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PENUTUP

Homiletika adalah ilmu yang mempelajari hal
berkhotbah. Sedangkan berkhotbah ialah seseorang yang
sedang menyampaikan berita atau firman Allah kepada
jemaat dengan bentuk dan aturan yang baku, yang bertujuan
secara khusus agar orang mendengar ajaran Kristen dan dapat
melakukannya dengan baik dalam kehidupannya..Kotbah itu
memiliki jenis/bentuk/model dan cara sampai pada
pembuatan kerangka. Inti sebenarnya ialah menyangkut
pengkhotbahnya, bahan atau materi dan bagaimana cara
menyampaikannya. Kalau tidak dikuasai dengan baik dan
pandai dalam melakukannya maka hanya akan di awan-awan

saja sehingga tidak mendarat.

Homiletika yang homiletis bisa terwujud jika prinsip
yang diajarkan dapat diterapkan dengan cara atau metode
yang baik sehingga tidak ada kesenjangan antara teori dan
praktek dalam hidup jemaat. Kekristenan bukanlah agama
teori tetapi praktek hidup. Itulah sebabnya, jemaat harus
memiliki pengertian atau pemahaman tentang isi ajaran
Alkitab atau isi ajaran imannya yang disampaikan melalui
khotbah dan mengerti bagaimana menerapkan dalam
kehidupan serta menjadi kenyataan hidup sehari-hari.
Seorang pengkhotbah juga harus kerja keras untuk
mendapatkan bahan khotbah dan mengelolah materi khotbah

59



Homiletika: Panduan Praktis Berkhotbah

untuk bisa disampaikan dengan baik. Harus belajar mengikuti
perkembangan dan hal-hal yang baru dalam lingkup khotbah.
Mesti memahami model khotbah yang disenangi jemaat,
model penyampaian secara dialog dan variasi dalam
penyampainnya. Dengan demikian umat akan terdidik,
terbangun dan tetap setia mengikut Tuhan sampai Dia datang.
Dari semua hal diatas, harus dilengkapi dengan kehidupan si
pengkhotbah yang sesungguhnya, karena khotbah tanpa kata-
kata, yang sesungguhnya adalah kehidupan pengkhotbah itu
sendiri. Perlu untuk memenuhi kwalifikasi mental dan

spiritual sehingga menjadi hebat.
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LAMPIRAN 1: Contoh Kerangka Khotbah

Tema : Tiga (3) dasar penting mencapai sukses
Nats : Ester4:11-17

Pendahuluan :

Tak ada seorangpun yang tidak ingin sukses dalam hidupnya.
Untuk mencapai hal tersebut, orang menempuh berbagai cara,
yang menurutnya, itulah jalan menuju sukses yang
sesungguhnya. (bisa dikembangkan lagi pendahuluan ini). Apa
yang harus menjadi dasar penting untuk mencapai sukses
yang sesungguhnya? Kisah sukses Ester yang menjadi teladan
kita hari ini.
1. Relasi pribadi dengan Tuhan

1) Ester seorang yang patuh kepada Tuhan ( Ester 2 : 20)

2) Ester seorang yang beriman kepada Tuhan ( Ester 4:13-

15)

3) Ester seorang yang berdoa kepada Tuhan ( Ester 4: 16)
2. Relasi pribadi dengan sesama

1) Ester dirawat/diasuh Mordekhai (Ester 1 :7;2:11)

2) Ester menolong Mordekhai ( Ester 7: 6)

3) Ester menolong bangsanya ( Ester 7: 1 — 10)
3. Relasi dengan diri sendiri
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1) Ester memiliki kemauan dan tekad yang besar (Ester 4:
16)

2) Ester seorang yang rela berkorban (Ester 4: 16)

3) Ester seorang yang berani (Ester 4: 16)

Penutup:

Bagaimana dengan kehidupan saudara pada saat ini? Jangan
hanya membaca dan melihat kisah sukses orang lain, tetapi

alami sendiri dalam hidup anda. Selamat sukses.
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Tema : Tiga (3) rangkaian hidup Kristen
Nats : 1 Tesalonika 1: 2 —10

Pendahuluan

Hidup manusia harus terus berjalan seiring dengan
bergulirnya waktu. Artinya yang namanya hidup itu pasti
harus bergerak dan harus maju, kearah yang lebih baik. Dalam
mengiring Tuhan, orang percaya harus memiliki pemahaman
yang sedemikian sehingga hidupnya berguna dan bernilai.
(kembangkan lagi pendahuluan ini). Apakah anda ingin
mengalami rangkaian hidup yang lebih baik dan lebih maju?

1. Mereka memulai dengan “pekerjaan iman” (ayat 3) dan
dibuktikan itu dengan kata “berbalik dari berhala-berhala
kepada Allah” (ayat 9 b); Mereka menerima Injil
keselamatan yang diberitakan karena “kuasa Roh Kudus”
(ayat 5) dan menerima/ menyambut “firman dalam
kesukaran yang besar” (ayat 6) serta hidup mereka “telah
menjadi contoh bagi semua orang percaya” (ayat 6).

2. Mereka melangkah ke “usaha kasith” (ayat 3) dan hal itu
dibuktikan dengan “melayani Allah yang hidup dan yang
benar” (ayat 9) dengan telah tersiar kabar tentang iman
mereka (ayat 8 - 9). Kehidupan mereka telah jauh terdengar
berkumandang menjadi kesaksian yang baik dan
memuliakan Allah. Ini merupakan tahap dimana seorang

yang sudah dipilih Allah untuk menghasilkan buah
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(Yohanes 15: 16) melalui pelayanannya. Orang yang sudah
diselamatkan itu, dipisahkan untuk melakukan pekerjaan
baik yang telah dipersiapkan Allah jauh sebelumnya
(Efesus 2: 10).

3. Mereka melanjutkan dengan “ketekunan pengharapan
akan Tuhan Yesus” (ayat 3) untuk “menantikan
kedatangan anakNya dari sorga” (ayat 10). Hal ini
berkaitan dengan Kedatangan Tuhan Yesus ke dua kali
yang menjadi pengharapan bagi orang percaya.
Kedatangan itu dituliskan dalam kitab 1 Tesalonika 4: 13-
18. Dia akan mengangkat dan membawa saleh-salehnya ke

sorga yang mulia.

Penutup

Bagaimana dengan langkah iman anda. Jangan berhenti dan
tidak bergerak ke mana — mana. Harus maju dan terus bergiat
dalam pelayanan Tuhan, Melayani Tuhan sesuai dengan
tuyjuan panggilan Allah dan semangat untuk mewujudkan
sebagai ungkapan syukur karena keselamatan yang sudah kita
dapatkan. Sambil menantikan kedatangan Yesus yang kedua

kali, yang kian mendekat. Tuhan memberkati.
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LAMPIRAN 2: Formulir Penilaian Praktik Berkhotbah
Form Penilaian Penyampaian Khotbah

(nilai Angka antara 1 sampai 5):

Penampilan / Sikap

1. Ramah, hubungan dengan Jemaat baik, relaks.
12345

2. Menunjukkan rendah hati, tidak berlagak.
12345

3. Pakaian rapi/bersih/pantas.
12345

4. Menguasai diri/keadaan/Jemaat

2 2345

5. Berkhotbah dengan kesungguhan dan keyakinan
12345

6. Gerak Tubuh / Sikap Badan
12345

7. Gerak-gerik bebas, wajar, luwes.
12345

8. Ada cukup variasi dalam Gerak Tubuh.
12345

9. Gerak Tubuh tidak terlalu banyak, tidak aneh
12345
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10. Mata memandang kepada para pendengar

11.

12345
Mimik cukup, cocok, pantas
1 2345

Suara

12.

13.

14.

15.

16.

Kata-kata diucapkan dengan jelas dan seksama
12345
Variasi dalam kekuatan/nada suara
12345
Variasi dalam kecepatan/tempo suara
12345
Ada penekanan isi dalam suara
12345
Suara disesuaikan dengan besar/kecil ruang kebaktian
12345

Lain-lain

17.

18.

19.

20.

21.

Jemaat diberi waktu mencari nas

12345

Memimpin pendengar ke dalam nas

12345

Ada Contoh2 dan illustrasi diceritakan/didramakan
12345

Berhenti sebentar untuk menekankan sesuatu
12345

Selesai pada waktunya

12345
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Catatan / kesan / Penilaian Tambahan

Saran-saran

Nama Penilai:
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